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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di sekolah dasar. Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan merupakan wahana yang berusaha membina perkembangan 
pengetahuan, moral, keterampilan anak didik sesuai dengan nilai-nilai pancasila, agar 
dapat mencapai perkembangan secara optimal dan dapat mewujudkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan Kewarganegaraan juga disebut sebagai pelajaran 
yang mengingatkan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban sebagai warga negara. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang berbantuan 
media papan kantong pada hasil belajar siswa. Metode penelitian yang akan digunakan 
oleh peneliti adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari 2 siklus 
dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Prosedur penelitian 
meliputi 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IIIC SD Inpres Minasa Upa sebanyak 16 orang. 
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa pada siklus I  hasil belajar siswa mencapai rata-
rata 76,30% dan meningkat menjadi 93,93% pada siklus II. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PPKn siswa kelas IIIC SD 
Inpres Minasa Upa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) yang berbantuan media papan kantong dapat meningkat. Model PBL dapat 
direkomendasikan untuk diterapkan di sekolah dasar untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa 
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 This research aims to improve student learning outcomes in Pancasila and Civic 
Education subjects in elementary schools. Pancasila and Civic Education is a vehicle 
that seeks to foster the development of students' knowledge, morals and skills in 
accordance with Pancasila values, so that they can achieve optimal development and 
can make this happen in everyday life. Civic education is also referred to as a lesson 
that reminds the importance of the values of rights and obligations as citizens. This 
research was conducted to see the application of the Problem Based Learning (PBL) 
learning model in Civic Education subjects assisted by pocket board media on student 
learning outcomes. The research method that will be used by researchers is classroom 
action research (PTK). This research consisted of 2 cycles where each cycle was carried 
out in 4 meetings. The research procedure includes 4 stages, namely planning, action, 
observation and reflection. The subjects in this research were 16 class IIIC students at 
SD Inpres Minasa Upa. The research results showed that in cycle I student learning 
outcomes reached an average of 76.30% and increased to 93.93% in cycle II. Based 
on the results of this research, it can be concluded that the PPKn learning outcomes 
of class IIIC students at SD Inpres Minasa Upa through the application of the Problem 
Based Learning (PBL) learning model assisted by pocket board media can improve. 
The PBL model can be recommended for implementation in elementary schools to 
improve student learning outcomes. 
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Pendahuluan 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 

mata pelajaran yang berusaha membina 
perkembangan moral anak didik sesuai dengan 
nilai-nilai pancasila agar dapat mencapai 
perkembangan secara optimal dan dapat 
mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan Kewarganegaraan juga disebut 
sebagai pelajaran yang mengingatkan pentingnya 
nilai-nilai hak dan kewajiban sebagai warga 
negara. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
usaha sadar dan terarah guna mencerdaskan 
kehidupan bangsa bagi warga negara dengan 
mengembangkan jati diri dan sikap bangsa 
sebagai pelaksana hak dan kewajiban dalam 
melakukan bela negara (Wulandari, dkk (2022). 
Pendidikan Kewargenegaraan adalah mata 
pelajaran yang berguna sebagai pengembangan 
dan pelestarian nilai luhur dan sikap yang 
mendasar pada budaya bangsa Indonesia 
(Susanto dalam Sari, 2020). Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan wahana yang 
memiliki tujuan untuk menjadikan warganegara 
yang cerdas dan baik (Azis, dkk, 2023). 

Beberapa pendapat tentang Pendidikan 
Kewarganegaraan dapat disimpulkan bahwa 
bidang ilmu yang memiliki tujuan untuk 
mengembangkan moral peserta didik sesuai 
dengan nilai luhur bangsa Indonesia sehinga 
menjadi warga negara yang smart and good 
citizenship. Dari penjelasan tentang PPKn 
namun masih ditemukan beberapa permasalahan 
yang ditemukan di sekolah. 

Permasalahan yang ditemukan di sekolah 
yaitu hasil belajar siswa di bawah standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), hal ini ditemukan 
karena guru belum menggunakan media yang 
menarik bagi siswa, model pembelajaran yang 
kami temukan menggunakan model 
pembelajaran langsung, metode penugasan, dan 
ceramah, serta guru belum memusatkan siswa 
sebagai pusat belajar. Permasalahan ini sejalan 
dengan Soleha, dkk, 2021; Putri, 2020) 
mengungkapkan bahwa rendahnya hasil belajar 
siswa karena kurang tepat dalam memilih model 
pembelajaran, pembelajaran masih terpusat pada 
guru, dan kurangnya inisiatif guru untuk 
menerapkan model dan strategi yang bisa 
memicu keaktifan siswa.   

Berdasarkan permasalahan tersebut 
dibutuhkan peran guru untuk dapat kembali 
meningkatkan minat belajar peserta didik karena 
rendahnya minat belajar yang dimiliki peserta 
didik akan mempengaruhi hasil belajar. 
Kurangnya hasil belajar dan minat belajar peserta 
didik dikarenakan guru kurang tepat dalam 

memilih model pembelajaran dan penyampaian 
materinya sangat monoton seperti ceramah 
sehingga kurang menarik perhatian dan minat 
belajar peserta didik.. Serta kurangnya kemauan 
guru untuk menerapkan model dan strategi 
pembelajaran yang tepat yang berguna untuk 
menarik keaktifan peserta didik. 

Beberapa permasalahan tersebut, salah 
satu solusi yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learninng) 
berbantuan media papan kantong. Hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa model PBL 
dapat meningkatkan hasil belajar. Nailati, dkk, 
2024; Rahma, dkk, 2023; Hidayat, dkk, 2021; 
Hamidah, dkk, 2022; Shofwani dan Rochmah, 
2021 mengungkapkan bahwa model PBL dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Model PBL memiliki tujuan yaitu: a) 
membantu siswa untuk berpikir kritis dan 
memecahkan masalah; b) pelajari peran orang 
dewasa yang berbeda dengan melibatkan siswa 
dalam pengalaman kehidupan nyata; c) menjadi 
siswa mandiri (Ibrahim dan Nur, 2010). Adapun 
langkah-langkah model Problem Based Learning 
yaitu: 1) mengorientasikan peserta didik terhadap 
masalah; 2) mengatur peserta didik untuk belajar; 
3) membimbing penyelidikan individual maupun 
kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya; 5) menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. Berdasarkan 
penjelasan tentang model problem based learning 
maka peneliti merumusakan rumusan masalah 
penelitian yaitu penerapan penerapan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) pada 
mata pelajaran PPKn berbantuan media papan 
kantong untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IIIc di sekolah dasar. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Penelitian Tindakan kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas 
secara bersama (Arikunto, 2012). Penelitian 
Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan penelitian 
yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk 
memecahkan masalah-masalah pembelajaran 
yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan 
hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru 
dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan 
hasil pembelajaran (Widayanti, 2008).  

Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan 
untuk mengamati proses belajar murid melalui 
model pembelajaran Problem Based Learning dalam 
meningkatkan minat belajar murid kelas IIIC SD 
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Inpres Minasa Upa. Penelitian Tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SD Inpres Minasa Upa 
khususnya pada siswa kelas IIIC. Adapun subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IIIC SD Inpres 
Minasa Upa yang berjumlah 16 siswa dengan 
fokus penelitian pada peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan model Problem Based 
Learning pada materi pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 
 
Hasil dan pembahasan 
a. Hasil  

Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dimana 

peneliti berkolaborasi dengan teman sebaya 

sebagai observer. Hasil penelitian ini dijelaskan 

dalam tahapan dengan silus-siklus pembelajaran 

yang dilakukan dalam pembelajaran dikelas. 

Tahapan pelaksanaan pada Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Inpres Minasa Upa dan 

tindakan penelitian tersebut dilakukan dengan 

dua siklus yaitu siklus I dan siklus II dengan 

masing-masing 4 kali pertemuan setiap siklus. 

 
1. Siklus 

Pada siklus I pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Hasil siklus 

1 berdasarkan tahapan penelitian PTK dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini, pembelajaran pada siklus I terdiri 

dari 4 kali pertemuan dengan 3 kali pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) yang berbantuan media 

papan kantong dan 1 kali pertemuan terakhir 

pemberian soal latihan kepada siswa. Kegiatan 

yang dilakukan pada siklus I ialah peneliti 

mempersiapkan segala bentuk alat dan bahan 

yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian 

tindakan kelas seperti menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar 

observasi, angket, media papan kantong, dan alat 

evaluasi berupa soal untuk kelompok dan tes 

evaluasi. 

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL)  yang berbantuan media papan 

kantong sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang disusun. Adapun 

gambar papan kantong dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Media Papan Kantong 

 

Gambar media papan kantong berisi dua 

buah kantong untuk penyimpanan contoh terkait 

contoh masalah dan bukan masalah. Sebelum 

memulai pembelajaran diawali dengan membaca 

doa bersama, mengabsen siswa, dan menyanyikan 

lagu nasional bersama, peneliti yang bertindak 

sebagai guru kemudian menjelaskan 

pembelajaran tentang keberagaman di lingkungan 

sekitar. Peneliti kemudian masuk pada kegiatan 

inti dengan menjelaskan materi tentang 

keberagaman di lingkungan sekitar. Dan 

melakukan sesi tanya jawab dengan siswa, ada 

beberapa siswa yang sangat antusias saat sesi 

tanya jawab dilakukan dan masih sangat banyak 

siswa yang terlihat malu-malu dan takut saat ingin 

mengajukan/menjawab pertanyaan.  

Kemudian guru mengatur siswa menjadi 4 

kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 

3-4 siswa, kemudian dibagikan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dan gambar permasalahan yang akan 

di analisis pada masing-masing kelompok. 

Namun, saat mengerjakan LKS terlihat ada 

beberapa siswa di setiap kelompok yang benar-

benar mengerjakan, sedangkan yang lain hanya 

diam dan main-main dengan teman disebelahnya 

dan tidak ikut mengerjakan LKS sampai selesai 

dikerjakan. Tetapi mereka membagi gambar yang 

telah diberikan dengan adil supaya bisa maju 

kedepan memasukkan gambar tersebut kedalam 

papan kantong yang telah disediakan di depan. 

Setelah itu guru memberi kesempatan siswa 

untuk membacakan hasil dari pemecahan 

masalah di depan kelas dan guru meluruskan 

jawaban yang kurang tepat. Setelah selesai dengan 

tugas kelompok, kemudian guru memberikan tes 

evaluasi untuk masing-masing siswa untuk 
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mengukur sejauh mana siswa pemahaman siswa 

terhadap materi yang diberikan selama satu siklus. 

Hasil belajar siswa pada siklus 1 dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Belajar Siklus 1 

No. Nilai Keterangan 

1 76,25 Tuntas 

2 81,25 Tuntas 

3 80,62 Tuntas 

4 80,62 Tuntas 

5 78,75 Tuntas 

6 73,12 Tuntas 

7 80,62 Tuntas 

8 78,75 Tuntas 

9 81,25 Tuntas 

10 73,12 Tuntas 

11 80,62 Tuntas 

12 70,62 Tuntas 

13 73,12 Tuntas 

14 60,25 Tidak Tuntas 

15 81,25 Tuntas 

16 70,62 Tuntas 

Jumlah 1.220,83  

Rata-rata 76,30  

Presentase 
Ketuntasan 

93,75%  

Presentase 
ketidak 
tuntasan 

6,25%  

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa 
setelah melalui proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media papan kantong 
dalam siklus I dengan 4 kali pertemuan, hasil 
belajar siswa sangat baik. 
 

c. Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan yaitu untuk 

mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran 

PBL pada siklus 1. Adapun hasil pengamatan 

keterlaksanaan model pembelajaran PBL dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Keterlaksaan Model 

PBL pada Siklus 1 

 

No
. 

Aspek Penilaian Rata
-
Rata  

Kategor
i 

1 Kegiatan 
Pendahuluan 

  

 a. Guru membuka 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam, 
membaca doa, dan 
mengabsen 

3 Baik  

 b. Guru Bersama 
siswa menyanyikan 
lagu nasional  

3  Baik  

 c. Melakukan ice 
breaking 

3 Baik  

 d. Guru melakukan 
apersepsi 

2,7 Baik  

2 Kegiatan Inti   

 a. Mengorientasikan 
peserta didik pada 
masalah 

2,7 Baik  

 b. Mengorganisasika
n peserta didik 
untuk belajar 
dengan 
membentuk 
kelompok dan 
menyampaikan 
aturan diskusi 

3 Baik  

 c. Membimbing 
penyelidikan 
individu maupun 
kelompok dan 
mengarahkan 
siswa untuk 
memasukkan 
gambar 
permasalahan 
kedalam papan 
kantong 

3 Baik  

 d. Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

2,7 Baik  

 e. Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

3 Baik  

3 Kegiatan Penutup   

 a. Guru memberikan 
motivasi agar 
siswa lebih giat 
belajar 

2,2 Kurang 
baik 

 b. Melakukan 
refleksi mengenai 
kegiatan 
pembelajaran 

2,7 Baik  

 c. Membaca doa dan 
memberikan 
pesan moral 

2,7 Baik  
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 Jumlah 33.7  

 Rata-rata  2,80 Baik 

 

Berdasarkan hasil keterlaksanaan 

pembelajaran PBL dapat disimpulkan bahwa 

berada pada kategori baik dengan rata-rata 2,8. 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

PBL ini menjadi acuan untuk memperbaiki 

keterlaksanaan model pembelajaran PBL pada 

siklus 2.  

 

e. Refleksi 
Hasil penelitian pada siklus I sudah cukup 

baik tetapi peneliti merasa kurang puas dengan 
hasil penelitiannya dan harus dilanjutkan ke siklus 
II karena dirasa belum berhasil menerapkan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
yang berbantuan media papan kantong pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Selain 
itu hasil belajar siswa masih perlu di tingkatkan. 
karena dipengaruhi oleh media yang digunakan 
terlalu kecil. Maka peneliti memutuskan untuk 
melanjutkan ke siklus II dengan memperbaiki 
media menjadi lebih besar dan menarik. 
 
2. Siklus 2  

Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Tahapan 

penelitian PTK terdiri dari empat tahapan dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini, pembelajaran pada siklus II 

terdiri dari 4 kali pertemuan dengan 3 kali 

pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

berbantuan media papan kantong dan 1 kali 

pertemuan terakhir pemberian tes evaluasi 

kepada siswa. Kegiatan yang dilakukan pada 

siklus II ialah peneliti mempersiapkan segala 

bentuk alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan penelitian tindakan kelas seperti 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), lembar observasi, angket, media papan 

kantong, dan alat evaluasi berupa soal untuk 

masing-masing siswa dan kelompok. 

b. Pelaksanaan 

Pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga ini, 

Pada awal pembelajaran, setelah membaca doa 

bersama, mengabsen siswa, dan menyanyikan 

lagu nasional bersama, guru kemudian 

menjelaskan pembelajaran tentang keberagaman 

di lingkungan sekitar. Guru kemudian masuk 

pada kegiatan inti dengan menjelaskan materi 

tentang keberagaman di lingkungan sekitar. Dan 

melakukan sesi tanya jawab dengan siswa, ada 

beberapa siswa yang sangat antusias saat sesi 

tanya jawab dilakukan dan masih sangat banyak 

siswa yang terlihat malu-malu dan takut saat ingin 

mengajukan/menjawab pertanyaan. 

Kemudian guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 

3-4 siswa, kemudian guru membagi LKS dan 

gambar permasalahan yang akan di analisis pada 

masing-masing kelompok. Pada pertemuan ini 

sudah banyak siswa yang saling membantu saat 

mengerjakan LKS yang telah diberikan pada 

setiap kelompok dan juga sudah sedikit siswa 

yang masih bermain-main dengan teman 

disebelahnya. Mereka membagi gambar yang 

telah diberikan dengan adil supaya bisa maju ke 

depan memasukkan gambar tersebut ke dalam 

papan kantong yang telah disediakan di papan 

tulis. Setelah itu guru memberi kesempatan siswa 

untuk membacakan hasil dari pemecahan 

masalah di depan kelas dan guru meluruskan 

jawaban yang kurang tepat. Setelah selesai tugas 

kelompok, kemudian guru memberikan tes 

evaluasi belajar untuk masing-masing siswa untuk 

mengukur sejauh mana siswa paham dengan 

materi yang dipelajari pada pertemuan ini. 

Hasil belajar siswa pada siklus 2 dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus 2 

No. Nilai Keterangan 

1 94,37% Tuntas 

2 90,75% Tuntas 

3 93,75% Tuntas 

4 100% Tuntas 

5 100% Tuntas 

6 94,37% Tuntas 

7 96,82% Tuntas 

8 96,82% Tuntas 

9 96,82% Tuntas 

10 96,82% Tuntas 

11 100% Tuntas 

12 94,37% Tuntas 

13 93,75% Tuntas 

14 81,25% Tuntas 

15 81,25% Tuntas 

16 91,87% Tuntas 

Jumlah 1.503,01  
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Rata-rata 93,93  

Presentase 
Ketuntasan 

100%  

Presentase 
ketidak 
tuntasan 

0%  

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa 

setelah melalui proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan media 

papan kantong pada siklus II dengan 4 kali 

pertemuan, hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

meningkat sangat baik dengan memperoleh 

rata-rata 93,93% dan ketuntasan 100%.  

c. Observasi  

Hasil observasi siklus 2 untuk 

keterlaksanaan model pembelajaran PBL dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran PBL 

No. Aspek Penilaian 
Rata-
Rata 

Kategori 

1 Kegiatan 
Pendahuluan 

  

 a. Guru membuka 
pelajaran dengan 
mengucapkan 
salam, membaca 
doa, dan 
mengabsen 

3,5 Sangat 
Baik  

 b. Guru Bersama 
siswa menyanyikan 
lagu nasional  

4  Sangat 
Baik  

 c. Melakukan ice 
breaking 

3,5 Sangat 
Baik  

 d. Guru melakukan 
apersepsi 

3,7 Sangat 
Baik  

2 Kegiatan Inti   

 a. Mengorientasikan 
peserta didik pada 
masalah 

3,7 Sangat 
Baik  

 b. Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar dengan 
membentuk 
kelompok dan 
menyampaikan 
aturan diskusi 

3,7 Sangat 
Baik  

 c. Membimbing 
penyelidikan 
individu maupun 
kelompok dan 
mengarahkan siswa 
untuk 
memasukkan 
gambar 
permasalahan 
kedalam papan 
kantong 

3 Baik  

 d. Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

3,7 Sangat 
Baik  

 e. Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

3,5 Sangat 
Baik  

3 Kegiatan Penutup   

 a. Guru memberikan 
motivasi agar siswa 
lebih giat belajar 

3,5 Sangat 
baik 

 b. Melakukan refleksi 
mengenai kegiatan 
pembelajaran 

3,7 Sangat 
Baik  

 c. Membaca doa dan 
memberikan pesan 
moral 

3,5 Sangat 
Baik  

 Jumlah 43  

 Rata-rata  3,58 Sangat 
Baik 

 
Berdasarkan hasil keterlaksanaan model 

pembelajaran PBL pada siklus 2 berada pada 
kategori sangat baik dengan rata-rata 3,58. 
Keterlaksanaan hasil observasi keterlaksanaan 
model pembelajaran PBL pada mata pelajaran 
PPKn di Sekolah dasar dapat disimpulkan bahwa 
terklasana dengan sangat baik.  
 
d. Reflkesi 

Hasil penelitian pada siklus II sudah sangat 
baik dan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) sudah berjalan dengan 
baik dan antusias siswa dalam pembelajaran 
semakin meningkat. Dalam siklus II terjadi 
peningkatan hasil belajar Pendiddikan 
Kewarganegaraan dari siklus I ke siklus II dan 
sudah sangat baik. Proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) sudah berjalan 
dengan baik. 
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b. Pembahasan 

Penelitian ini dilakasanakan di SD Inpres 
Minasa Upa dengan tujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PPKn siswa kelas IIIC. Hasil belajar 
siswa pada siklus I sudah cukup baik yaitu 
dengan memperoleh rata-rata 76,30 dan 
mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan pada siklus II yaitu dengan 
memperoleh rata-rata 93,93. Hasil penelitian 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil siklus 1 dan Siklus 2 

Siklus Rata-
Rata 

Tuntas Tidak 
Tuntas 

1 76,30 93,75% 6,25% 

2 93,93 100% 0% 

 
Berdasarkan tabel 5 di atas hasil siklus 1 dan 
siklus 2 dapat disimpulkan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 2 
dan terlihat 100% siswa berada pada kategori 
tuntas. Hasil penelitian ini sependapat 
dengan hasil penelitian Nailati, dkk,  (2024) 
menyatakan bahwa dengan menggunakan 
model  PBL dapat meningkatkan  hasil  
belajar  siswa  dan keaktifan siswa. Hasil 
penelitian Hamidah et al., (2022) 
mengungkapkan bahwa dengan menerapkan 
model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantu media index card math minat dan 
hasil belajar siswa meningkat. 

Hasil penelitian lain yang menunjukkan 
bahwa model pembelajaran PBL dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 
penelitian Shofwani & Rochmah, (2021) 
menyimpulkan bahwa metode Problem Based 
Learning dapat meningkatkan minat dan hasil 
belajar mahasiswa. Selanjutnya hasil 
penelitian Rustinah dan Basri, (2021) 
menyatakan terdapat pengaruh model 
pembelajaran  Problem Based Learning 
berbantuan media animasi terhadap minat 
dan hasil belajar siswa. 

Dari uraian diatas, disimpulkan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) pada mata 
pelajaran PPKn berbantuan media papan 
kantong dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada kelas IIIC SD Inpres Minasa Upa 
Makassar. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) pada mata pelajaran PPKn 
berbantuan media papan kantong dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IIIC 
SD Inpres Minasa Upa. Hasil belajar siswa 
pada siklus 1 dengan rata-rata nilai siswa 
76,30% dan mengalami peningkatan hasil 
belajar siswa pada siklus 2 dengan rata-rata 
93,93%. Sedangkah hasil keterlaksanaan 
model pembelaajran PBL pada siklus 1 
dengan rata-rata 2,80 dengan kategori baik 
dan hasil keterlakanaan model pembelajaran 
PBL pada siklus 2 dengan rata-rata 3,58 
dengan kategori sangat baik.   
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